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ABSTRAK

Manajemen Acara Love Yourself Speak Yourself Sebagai Upaya Literasi
Kesehatan Mental di Kota Palembang

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui proses manajemen acara yang
dilakukan oleh penyelenggara acara Love Yourself Speak Yourself, serta apakah
acara tersebut berkontribusi dalam meliterasi peserta mengenai kesehatan mental.
Penelitian ini merupakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
digunakan teori event management milik Shone dan Parry yang membagi
manajemen acara dalam lima tahapan, yakni objectives and getting started,
planning, organizing and preparing, implementing (running the event),serta
divestment/ legacy. Dari hasil penelitian diketahui bahwa pihak penyelenggara
acara Love Yourself Speak Yourself telanmelalui lima tahapan tersebut. Meskipun
demikian, tetap ada beberapa hambatan yang muncul. Diketahui pula bahwa acara
ini hanya memberikan literasi sebatas knowledge (pengetahuan) kepada peserta,

namun belum memberi pengaruh pada perubahan attitude (sikap).

Kata Kunci: Acara, Manajemen Acara, Kesehatan Mental

Pembimbing | Pembimbing 11
Dra Dyah Hapsari Eko N., M. Si. Oemar Madri Bafadhal, S. I. Kom., M. Si.
NIP 196010021992032001 NIP 199208222018031001

Palembang, 1 Juni 2022
Ketua Program Studi llmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Sriwijaya

Dr. Andries Lionardo, S.IP., M. Si.
NIP 196406061992031001

vii



DAFTAR ISI

COVER
PERNYATAAN ORISINALITAS. .., i
HALAMAN MOTTO .. i
KATA PENGANT AR . .., ii
ABSTRAK . ..ttt rs vi
DAF T AR IS vii
DAFTAR TABEL ..o X
DAFTAR GAMBAR. ... e, Xi
DAFTAR LAMPIRAN. ... e Xii
BAB | PENDAHULUAN
1l LatarBelakang........ccooiiiiiiii 1
1.2 Rumusan Masalah................o i, 9
1.3 Tujuan Penelitian.............oooiiiiiiii e, 9
1.4 Manfaat Penelitian..............coviiiiiiiiiii i, 9
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitia Terdahulu......... ... 10
2.2 Landasan TeOri. . ..o.uuuiiniiii e 14
2.2.1 KomuniKasi......oouoiuiiiii i 14
2.2.2 Public Realtion (PR)........ccoviiiiiiiic e, 16
2.2.3 ACATa. .. ..o, 16
2.2.4 Manajemen Acara dan Peran llmu PR Didalamnya............ 18
2.2.5 Kesehatan Mental...............oooiiiiiiiiiiiiiiiii, 19
2.2.6 Pentingnya Literasi Kesehatan Mental........................... 20
2.2.7 Aspek Literasi Kesehatan Mental........................... ... 21
2.2.8 Teori Manajemen ACara.............oevueererreneeneenaneennannnns 21
2.3 Kerangka Pemikiran...............cooooiiiiiiiiiiiiiiiii e, 24

viii



BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian................ooooiiiiiiiiiiiiie e,
3.2 Definisi KONSeP....ooviiie i
3.3 FoKus Penelitian.........c.ooovuiiiiiiii i
3.4 UnNit ANAliSIS. . .euueeitie e
3.5 Penentuan Informan..............c.oooiiiii
3.5.1 Informan Utama............oooiiiiiiii e
3.5.2 Informan Pendukung..................ooiiiiiii i
3.6 Jenis dan Sumber Data...........c.oooiiiiiiiiiiii
3.6.1JeNiS Data.......ouiuieiiii
3.6.2Sumber Data..........ooiiiiiiii e
3.7 Teknik Pengumpulan Data................coooiiiiiiiiiii i,
3.8 Teknik Keabsahan Data. ..o,
3.9 Teknik Analisis Data............cooooiiiiiiiiiiie
BAB IV GAMBARAN UMUM
4.1 Acara Love Yourself Speak Yourself......................oo
BAB V HASIL DAN ANALISIS
5.1 Manajemen ACAra........o.eeuiernneeeeie et ei e aaeeaens
52 Data Informan.........coooiiiiiii e
5.2.1 Informan Utama...........oooiiiiiiiiiiiii e,
5.2.2 Informan Pendukung..............cooviiiiiiiiiiiiiinee
5.3 Dimensi Objectives And Getting Started................cccoeeeenennnnn.
5.3.1 Penetapan Tujuan............coviiiiiiiiiiiiii i,
5.4 Dimensi Planning...........coooiiiiiiiiiii
5.4.1 Pencarian Informasi..............c.ooooiiiiiiiiiiiiiici,
5.4.2 PENYUSUNAN SISteM. .. ..ottt et eeeeeieaanane
5.5 Dimensi Organizing And Preparing............oooeveeiiiiiiiiinnnnn,
5.5.1 Mengembangkan Kegiatan..................cooeiiiiiiiiiiin
5.5.2 Persiapan ACara..........ooeviuiiniiiiiiiii i
5.6 Dimensi Implementing (Running The Event)...........................

5.6.1 Pengorganisiran Acara.............ccooeeveriiniarinneneaninns..



5.7 Dimensi Divestment/ Legacy........ccovvieniiiiiiiiiiiiiiiiiiiin,
S5.7.1 Legalitas......oveiiniiiii i
572 EValuasi... .o

5.8 Acara Love Yourself Speak Yourself Sebagai Upaya Literasi

Kesehatan Mental............coooiiiiiiiiii e

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan..........coooiiiiiiii e
0.2 SAraN. ..ottt
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

59
61

65

70
72



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Daftar Gangguan Psikologi Serius Berdasarkan Kategori Usia........ 4
Tabel 1.2 Perbedaan Acara Love Yourself Speak Yourself dan

1t’s Time To Talk Mental Health.....................cccooveeviiiinniiiiinnaennn, 7
Tabel 2.1 Penelitian TerdahulU...........cccooeiiiiiiiiiiie e 11
Tabel 3.1 FOKUS Penelitian............ccooveiiiiiiieice e 26
Tabel 5.1 Data Informan Utama.................cocoiiiiiiiiiiiiii e 38
Tabel 5.2 Data Informan Pendukung.....................oooiiiii . 39
Tabel 5.3 Kesimpulan Dimeni Objectives And Getting Started.................... 41
Tabel 5.4 Kesimpulan Dimensi Planning..................coooiiiiiiiiiin.. 49
Tabel 5.5 Kesimpulan Dimensi Organizing And Preparing...................... 54
Tabel 5.6 Rundown Acara Love Yourself Speak Yourself......................... 56
Tabel 5.7 Kesimpulan Dimensi Implementing...................cocooiiiiiiinn.o. 57
Tabel 5.8 Kesimpulan Dimensi Divestment/ Legacy............................... 63

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Digital Poster Acara Love Yourself Speak Yourself..................... 5
Gambar 1.2 Digital Poster Acara It’s Time To Talk Mental Health............. 6
Gambar 2.1 Kerangka PeMIKIran............cccooevviiiiieeiicic e 24
Gambar 4.1 Logo Creativa Event Creator dan Daebak K-Stuff.................. 35
Gambar 4.2 Kegiatan Acara Love Yourself Speak Yourself.............cc.covennnne. 36

Gambar 4.3 Struktur Penyelenggara Acara Love Yourself Speak

YOUISEIT...oeeeee e 37
Gambar 5.2 Screenshot Soft Promotion Melalui Instagram Story
Penyelenggara. .........coouviniiei i 48

Gambar 5.3 Screenshot Digital Poster Melalui Instagram Story

Penyelenggara...........cooviiiiinii e, 49
Gambar 5.4 Art-therapy Dalam Acara Love Yourself Speak

YOUISEIT . 52
Gambar 5.5 Surat Kebijakan Privasi Peserta Acara Love Yourself Speak

Yourself.. ..., 59
Gambar 5.6 Jawaban Peserta Mengenai Gangguan Mental yang Menarik

Perhatiannya. .........cooveieiii i, 65

Gambar 5.7 Jawaban Peserta Mengenai Orang Disekitarnya yang

Mengalami Gangguan Mental..................ccooceiiiiiiiinnnn. 65

Gambar 5.8 Jawaban Peserta Mengenai Pengalaman Gangguan

Mentalnya. ..o, 66

Gambar 6.1 Screenshot Percakapan dengan Psikolog Klinis Mengenai Sikap 72

Peserta Pasca Acara Love Yourself Speak Yourself...............

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman WawWanCara.............ccoueeerrererineneeeeienesie e
Lampiran 2 Transkrip WawanCara... ... ... cc.cee veeeeetenieneereeeeeeeeneeeeennn

xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia melakukan banyak kegiatan sebagai cara untuk menandai dan
memperingati hari-hari penting dalam kehidupannya. Perayaan yang digelar pun
dapat bersifat pribadi, organisasi, atau kelompok. Seiring berjalannya waktu
perayaan-perayaan ini berkembang menjadi kegiatan yang lebih luas dan mulai

dikenal dengan istilah event atau acara.

Kini acara telah bertransformasi menjadi sebuah industri yang menghasilkan
laba, serta dapat disajikan dengan beragam format dan topik. Industri acara sendiri
mulai berkembang menjadi industri yang besar sepanjang tahun 1950 hingga
1960. Namun Shone dalam Noor (2017: 6) mengungkapkan walaupun
perkembangan besar tersebut terjadi pada tahun 1960-an, tidak dapat ditampik
bahwa perkembangan awalnya telah terjadi lebih dari 250 tahun yang lalu.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa acara memang sudah mengakar sejak lama

dalam kehidupan manusia.

Dari perspektif ilmu komunikasi, kegiatan acara tentunya dapat dipahami
melalui sisi public relation (PR), karena dalam memproduksi sebuah kegiatan
acara seringkali didapati praktek dari fungsi manajemen public relation itu
sendiri. Fungsi manajemen inilah yang membantu PR atau penyelenggara acara
untuk menciptakan sebuah alur komunikasi, serta memelihara pengertian dan
kerjasama dalam sebuah tim. Praktek lainnya dari fungsi ini adalah ketanggapan
PR atau penyelenggara acara dalam merespon opini publik, konsumen, atau target
peserta (Seitel dalam Ardianto dan Soemirat, 2008). Selain itu, ilmu public
relation juga dapat diterapkan dalam proses pencarian dan pengajuan kerjasama
kepada pihak-pihak yang dirasa mampu menopang kelancaran acara, seperti

sponsor, media partner, atau organisasi dan instansi lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, tentunya dapat dipahami bahwa dalam proses

produksi atau manajemen acara, ilmu-ilmu public relation sangat membantu



dalam memperlancar jalannya acara. Terkait manajemen acara, Goldblatt dalam
Noor (2017: 8) mendefinisikan manajemen acara ini sebagai kegiatan profesional
dalam mengumpulkan dan mempertemukan sekelompok orang untuk tujuan
perayaan, pendidikan, pemasaran, dan reuni, serta bertanggung jawab
mengadakan penelitian, membuat desain kegiatan, melakukan perencanaan dan
melaksanakan koordinasi serta pengawasan untuk merealisasikan kehadiran
sebuah kegiatan. Dengan demikian manajemen acara dapat didefinisikan sebagai
pengorganisasian sebuah kegiatan yang dikelola secara profesional, sistematis,

efisien, dan efektif.

Di berbagai negara, kegiatan acara sudah sering diselenggarakan dalam
bentuk festival atau karnaval dan diadakan secara reguler, seperti Mid Summer
Day yang diadakan di Inggris dan Swiss atau New Year’s Eve yang rutin
diselenggarakan di Amerika Serikat. Hal yang sama juga terjadi di Indonesia,
dimana masyarakat menyelenggarakan acara untuk memperingati kejadian
bersejaran seperti perayaan 17 Agustus atau peringatan hari Kartini.
Penyelenggaraan acara ini dapat dilakukan oleh berbagai kalangan, tidak harus
pemerintah atau masyarakat dengan jabatan khusus saja. Oleh sebab itulah kini
banyak berkembang penyelenggara acara yang bergerak secara mandiri dan

mengusung berbagai topik atau tema untuk acara yang diselenggarakan.

Salah satu jenis acara yang sering ditemui adalah minor event. Menurut Getz
dalam Wijaya (2020), minor event merupakan event atau acara yang dilaksanakan
dalam skala kecil dan privat, dimana acara jenis ini biasanya dihadiri oleh market
tertentu, dengan publikasi media lokal, serta memakan biaya yang relatif kecil
dibanding dengan kategori lainnya. Acara dengan jenis minor event sendiri sangat
luas cakupan konsep dan temanya, salah satu tema yang menarik dan sering

digaungkan dewasa ini ialah mengenai kesehatan mental.

Kesehatan mental menjadi topik yang menarik untuk diangkat karena
merupakan topik yang sangat dekat dengan kehidupan manusia sebagai makhluk

sosial (homo socialis) yang membutuhkan interaksi dan komunikasi dengan



manusia lain demi keberlangsungan hidupnya. Mengapa demikian? Sebab hidup
berkelompok bersama manusia lainnya bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan
kemampuan yang baik untuk beradaptasi dengan lingkungan sebab ada banyak
norma dan aturan yang harus dihadapi dan dipatuhi. Belum lagi berbagai
tantangan hidup, serta tuntutan dan standar tidak tertulis yang seringkali
diberlakukan dalam lingkungan sosial sebagai sebuah ‘parameter kesuksesan’.
Sebenarnya standar hidup yang berlaku di masyarakat ini bukanlah hal yang wajib
atau pun harus dipenuhi oleh setiap individu, namun tidak jarang judgement dan
label negatif akan muncul jika seorang individu tidak memenuhi standar tersebut.
Hal inilah yang kemudian membuat orang-orang berjuang begitu keras untuk
mendapatkan berbagai pencapaian, seperti pekerjaan dengan gaji tinggi, menikah
diusia ideal, lulus studi dalam waktu singkat, kuliah di universitas negeri, serta

berbagai tuntutan dan standar lainnya.

Dalam hal ini, terkadang individu lebih cenderung memikirkan judgement
masyarakat daripada kesejahteraan mentalnya sendiri sehingga berpotensi
mengalami stres dan tekanan yang dapat berakhir pada memburuknya kondisi
kesehatan mental. Padahal sehat tidak hanya terkait kondisi fisik saja, hamun juga
mental. Hal ini tentunya selaras dengan UU Kesehatan No 23 Tahun 1992 yang
mendefinisikan sehat sebagai keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi.
Sayangnya masih terdapat berbagai mitos dan konsepsi keliru yang diyakini
masyarakat mengenai kesehatan mental, seperti gangguan mental dianggap
sebagai penyakit keturunan,gangguan mental tidak dapat dissmbuhkan, gangguan
mental muncul secara tiba-tiba, gangguan mental merupakan aib, gangguan
mental merupakan peristiwa tunggal, seks merupakan penyebab munculnya
gangguan mental, atau kesehatan mental cukup dipahami dan ditangani dengan
satu disiplin ilmu saja (Dewi, 2012:12). Padahal gangguan mental ini sendiri
berarti kesulitan yang harus dihadapi oleh seseorang karena hubungannya dengan
orang lain, atau kesulitan karena persepsinya tentang kehidupan dan sikapnya

terhadap dirinya sendiri.



Tabel 1.1
Daftar Gangguan Psikologis Serius Berdasarkan Kategori Usia

Age (ycars) 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 PD
18-19 897 847 892 923 94 955 1099 12.33 13.05 1497 +67%
20-21 8.09 845 9.04 7.07 8.57 8.68 9.77 10.68 12.62 14.37 +78
22-23 6.96 7.56 7.20 7.07 7.48 7.94 827 9.09 9.77 11.99 72%
24-25 6.38 7.08 6.36 7.24 7.58 6.19 8.05 953 848 11.08 +74%
26-29 6.1 5.31 5.67 7.01 6.07 733 5.12 7.24 7.16 9.19 +49%
30-34 4.96 6.06 537 487 6.04 5.96 5.36 538 6.17 6.58 +33°
35-49 5.31 5.11 4.75 5.16 5.01 5.06 4.66 5.00 5.56 544 2%

3.21 3.63 441 4.10 437 4.14 441 4.15 462 383 +19%
1 5 5

50-64

1.90 2.15 1.52 3.24 2.81 26 1.97 2.00 1.87 36

Note. Positive percent differences (PDs) indicate an increase in prevalence, and negative PDs indicate a decrease in prevalence

Sumber: Journal of Abnormal Psychology, 2019 Vol. 128 No 3 hal. 188

Melihat hasil studi dari American Psychological Association dalam Journal
of Abnormal Psychology pada tabel 1.1 mengenai peningkatan angka gangguan
kesehatan mental yang melonjak pada responden usia 18 hingga 25 tahun selama
kurun waktu 10 tahun terakhir, tentunya wajar bagi setiap individu untuk memulai

memperhatikan kesehatan mentalnya masing-masing.

Untuk kasus gangguan mental (spesifik ke jenis gangguan Kkejiwaan
skizofrenia) di Provinsi Sumatera Selatan sendiri malah terjadi peningkatan,
dimana proporsi gangguan jiwa di Sumatera Selatan meningkat dari 1,1 permil
rumah tangga pada tahun 2013 menjadi 8 permil rumah tangga pada tahun 2018.
Artinya per 1000 rumah tangga terdapat 8 rumah tangga dengan penderita
gangguan mental. Hasil riset ini berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 yang dimuat dalam Infodatin Kementrian Kesehatan Republik

Indonesia tahun 2019.

Sebenarnya gerakan sadar kesehatan mental telah dimulai sejak lama. Namun,
di masa lalu para peneliti mencoba memahami dan mengatasi gangguan mental
dengan melakukan intervensi dalam berbagai bidang ilmu sehingga seringkali
tampil kurang manusiawi karena lebih mengedepankan pada aspek penyembuhan
dan isolasi dari lingkungan yang dirasa lebih sehat. Saat ini, telah terjadi
pergeseran paradigma dalam gerakan kesehatan mental yang lebih
mengedepankan pada aspek pencegahan gangguan mental serta bagaimana peran

komunitas dalam memantau optimalisasi fungsi mental individu. (Dewi, 2012: 9)



Berangkat dari hal-hal diatas, sekumpulan anak muda di Kota Palembang
yang tergabung dalam sebuah penyelenggara acara bernama Creativa Event
Creator berkolaborasi bersama sebuah toko online Daebak K-Stuff, memutuskan
untuk ikut dalam mengkampanyekan pentingnya kesehatan mental dengan
mengadakan sebuah acara yang bertajuk Love Yourself Speak Yourself pada bulan
Desember 2019 lalu.

Gambar 1.1
Digital Poster Acara Love Yourself Speak Yourself
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Panitia acara menuturkan pemilihan tema acara ini berdasarkan pemahaman
bahwa berbagai kasus gangguan mental seringkali berakar pada rasa tidak
berharga dan rendah diri, dimana dengan menyuarakan pentingnya bersikap peka
terhadap diri sendiri ini diharapkan setiap partisipan acara mulai bersedia untuk

merangkul dan menerima dirinya.

Selain itu, tampak ada yang berbeda dari acara Love Yourself Speak Yourself
ini. Kampanye dengan tema kesehatan mental biasanya akan mengusung konsep
acara dalam bentuk seminar atau talkshow, salah satunya seperti acara It’s Time
To Talk Mental Health yang merupakan acara kolaborasi antara Komunitas
Playdate dan Kompasianer Palembang. Acara tersebut diadakan pada Oktober
2019 dengan format seminar dan dihadiri oleh 30 orang peserta.



Gambar 1.2
Digital Poster Acara It’s Time To Talk Mental Health
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Namun,berbeda dengan It’s Time To Talk Mental Health, acara Love
Yourself Speak Yourself yang diangkat dalam penelitian ini malah memilih untuk
menggunakan format acara mirip support group dengan jumlah partisipan yang
sengaja dibatasi untuk menjaga kekondusifan acara dan privacy peserta. Support
group ini merupakan metode terapi kelompok yang sering kali diterjemahkan
sebagai konseling kelompok atau kelompok dukungan dan bertujuan untuk
mendukung orang-orang dengan masalah (pengalaman) yang sama. Tidak hanya
itu, support group juga dapat dimaknai sebagai kegiatan bersama dari berbagai
pihak yang tidak langsung mengalami kejadian, tetapi memiliki hubungan dekat,
terkena dampak peristiwa atau merasa peduli, seperti keluarga korban penculikan,

keluarga penderita depresi, dan sebagainya.

Untuk lebih jelasnya, perbedaan kedua acara tersebut dapat dilihat dalam
tabel 1.2 berikut;



Tabel 1.2

Perbedaan Acara Love Yourself Speak Yourself dan
It’s Time To Talk Mental Health

Aspek Nama Acara
Pembanding Love Yourself Speak It’s Time To Talk Mental
Yourself Health

Tempat (Kota) Palembang Palembang

Tema How do mental illness Apa itu kesehatan mental?
impact your life?

Pelaksana Creativa Event & Daebak Komunitas Playdate &
K-Stuff Kompasianer Palembang

Pemateri Psikolg Klinis dari ASA Psikolog dari Lentera Jiwa

Psychological Consultant

Psychological Consultant

Target Peserta

Umum

Umum

Jumlah Peserta 60 orang (dibagi 4 batch) 30 orang

Jenis Acara Minor Event Minor Event

Format Acara Semi-support group Seminar

Kegiatan -Sesi diskusi peserta dan -Pemberian materi oleh
narasumber narasumber

-Pemberian materi oleh
narasumber

-Sesi tanya jawab

-Sesi art-therapy dengan
menggambar

-Sesi review gambar oleh
narasumber

-Sesi tanya jawab

Sumber: diolah oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber

(2020)

Selain itu, support group juga memiliki kekuatan penyembuhan dan

memberikan efek terapeutik karena individu mendapatkan dukungan yang bersifat
timbal balik. Hal inilah yang kemudian akan memunculkan rasa kebersamaan,
pemahaman diri, dan harapan baru (Tirzi, 2016). Jadi dengan mengambil format
tersebut,Love Yourself Speak Yourself diharapkan mampu menjadi wadah bagi
para partisipan, baik yang telah didiagnosa dengan masalah mental atau pun yang
ingin meningkatkan knowledge dan awareness mengenai kesehatan mental. Love
Yourself Speak Yourself juga memungkinkan psikolog dan para partisipan untuk
berkomunikasi secara dua arah, bercerita dengan rasa aman, dan lebih terbuka.



Hal ini tentu perlu diterapkan dalam acara ini mengingat tidak sedikit pengidap
gangguan mentalyang kesulitan atau bahkan enggan untuk berbagi cerita tentang
apa yang dia rasakan sebab takut akan stigma dan penilaian orang-orang sekitar

terhadap dirinya.

Namun memang tidak mudah bagi para penyelenggara untuk mengadakan
Love Yourself Speak Yourself dengan format support group mengingat acara ini
membahas mengenai masalah mental yang masih enggan untuk dibicarakan secara
terbuka karena bersifat sangat pribadi. Hal inilah yang dirasa menarik bagi penulis
untuk mencari tahu bagaimana cara penyelenggara memanajemen acara Love

Yourself Speak Yourself.

“Awalnya, kami agak khawatir untuk menyelenggarakan acara dengan
format seperti ini. Khawatirnya adalah para peserta sungkan untuk terbuka

saat acara berlangsung.”, ujar ketua panitia acara, Ulfa Wiza Zakiah.

Namun menariknya antusias peserta malah berbanding terbalik dengan
kekhawatiran penyelenggara. Hal ini dibuktikan dengan tingginya minat peserta
untuk mengikuti acara ini sehingga para penyelenggara harus mengubah rencana
awal dimana acara ini hanya akan diadakan satu batch saja. Namun, karena
demand yang tinggi dari para calon peserta, maka Love Yourself Speak Yourself-
pun diadakan hingga empat batch dalam satu bulan pertama penyelenggaraannya.
Selain itu, setelah acara berakhir para penyelenggara juga terus mendapatkan
banyak testimoni positif dari para peserta. Salah satunya adalah sebagian peserta
mulai sadar akan kondisi mentalnya dan berani untuk mencari bantuan

profesional.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis menjadi tertarik untuk
menyusun tugas akhir dengan judul Manajemen Acara Love Yourself Speak

Yourself sebagai Upaya Literasi Kesehatan Mental di Kota Palembang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
diangkat sebuah permasalahan, yakni “Bagaimana manajemen acara Love
Yourself Speak Yourself sebagai upaya literasi kesehatan mental di Kota

Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian
Melalui rumusan masalah yang ada, maka dapat diuraikan tujuan dari
penelitian ini ialah untuk memahami manajemen acara Love Yourself Speak

Yourself sebagai upaya literasi kesehatan mental di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa;

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
pengetahuan atau pemikiran bagi perkembangan Universitas Sriwijaya,
khususnya Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik, jurusan IImu
Komunikasi, konsentrasi Public Relation.

2. Secara Praktis
Diharapakan pula, hasil penelitian ini dapat berguna sebagai sarana
pengaplikasian ilmu bagi peneliti, serta dapat memberikan informasi
atau wawasan baru bagi peneliti lainnya, sehingga dapat memberikan
perspektif baru dan menjadi sumber rujukan untuk penelitian lebih

lanjut mengenai manajemen acara dan kesehatan mental.
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